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Abstrak

Pembelajaran berbasis hybrid learning merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan yang
mengombinasikan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan
fleksibilitas dan efektivitas proses pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaannya, persepsi dan tingkat kepuasan
mahasiswa menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran persepsi dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis
hybrid learning di Program Studi Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 151
responden yang dipilih menggunakan teknik stratified sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
melalui Google Form dan dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan (72,2%), dengan sebagian besar berusia 22—23 tahun
(70,9%). Sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran berbasis hybrid learning
(93,4%). Sementara itu, tingkat kepuasan mahasiswa didominasi oleh kategori cukup puas dan kurang puas, yang
masing-masing sebesar 35,8%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis hybrid learning telah dipersepsikan secara positif oleh sebagian besar mahasiswa, namun tingkat
kepuasan yang diperoleh masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, terutama pada aspek interaksi dan komunikasi, guna meningkatkan kepuasan mahasiswa secara
menyeluruh.

Kata kunci: Hybrid Learning, Kepuasan, Mahasiswa, Persepsi.
Abstarct

Hybrid learning is an educational innovation that integrates face-to-face and online learning to enhance the
flexibility and effectiveness of the learning process. However, students’ perceptions and satisfaction are important
indicators for evaluating the success of its implementation. This study aimed to describe students' perceptions and
satisfaction with the hybrid learning process in the Anesthesiology Nursing Study Program at Universitas Harapan
Bangsa. This study employed a quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. A total of 151
respondents were selected using a stratified sampling technique. Data were collected through a Google Forms
questionnaire and analyzed using univariate analysis with frequency distribution. The results showed that most
respondents were female (72.2%), and the majority were aged 22—-23 years (70.9%). Most students had a positive
perception of hybrid learning (93.4%). However, students' satisfaction was predominantly categorized as
moderately satisfied and less satisfied, each accounting for 35.8% of the respondents. In conclusion, although
hybrid learning was generally perceived positively by students, their overall level of satisfaction had not yet
reached an optimal level. Therefore, efforts to improve the quality of hybrid learning, particularly in terms of
interaction and communication, are needed to enhance students' overall satisfaction.

Keywords: Hybrid Learning, Perception, Satisfaction, Students.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak perubahan besar dalam kehidupan
manusia, salah satunya pada bidang pendidikan. Hal inilah yang mendorong dunia pendidikan
untuk terus menciptakan inovasi baru guna mendukung efektivitas proses pembelajaran (Putri,
2023). Salah satu inovasi yang berkembang pesat terutama setelah pandemi COVID-19 adalah
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pembelajaran berbasis hybrid learning. Sistem pembelajaran ini semakin dikenal setelah
membaiknya pandemi COVID-19, di mana semua sekolah dari mulai tingkat dasar sampai
perguruan tinggi menerapkan hybrid learning (Gunawan et al., 2021).

Hybrid learning terdiri dari kata hybrid (kombinasi atau campuran) dan learning
(belajar) (Sutiah, 2020). Hybrid learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan
antara pembelajaran daring (online) dengan pembelajaran tatap muka (Gunawan et al., 2021).
Model pembelajaran ini juga menggabungkan dua macam pilihan siapa yang akan berperan
utama yakni apakah pengajar ataukah pelajar. Sehingga umumnya pada tahap awal peran
pengajar lebih dominan dan ketika telah berjalan dengan baik, maka diubah pada peran siswa
yang lebih dominan (student center) (Makhin, 2021).

Prevalensi penerapan hybrid learning secara global menunjukkan tren yang meningkat
pasca pandemi COVID-19. Survei yang dilakukan oleh EDUCAUSE (2022) melaporkan bahwa
sekitar 73% perguruan tinggi di Amerika Serikat mengimplementasikan model pembelajaran
hybrid sebagai strategi utama untuk meningkatkan fleksibilitas mahasiswa (Pelletier et al.,
2022). Penerapan hybrid learning di perguruan tinggi Indonesia menunjukkan tren yang
signifikan. Menurut laporan SEVIMA, sekitar 92,9% perguruan tinggi telah menggunakan
model pembelajaran hybrid. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar institusi
pendidikan tinggi mulai beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang lebih fleksibel
(SEVIMA, 2025).

Hybrid learning memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di
perguruan tinggi serta terbukti efektif untuk diterapkan. Penerapannya secara bersamaan dapat
meningkatkan hasil belajar, motivasi, kemampuan kognitif, keterampilan komunikasi,
kedisiplinan, keterhubungan, representasi matematis, serta kemandirian belajar mahasiswa
(Helsa et al., 2022). Penelitian Topping et al. (2022) menunjukkan bahwa hybrid learning
terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional pada 85% studi dan hanya
3% yang menunjukkan hasil kurang baik.

Menurut penelitian Gultom et al. (2022), kelemahan dalam penerapan hybrid learning
antara lain meliputi kendala dalam pengaturan jadwal, penyesuaian waktu perkuliahan, serta
gangguan jaringan internet yang dapat menghambat kelancaran proses belajar. Dalam konteks
pendidikan tinggi kesehatan, khususnya keperawatan anestesiologi, penerapan hybrid learning
memiliki tantangan yang lebih kompleks dibandingkan dengan bidang lainnya. Proses
pembelajarannya meliputi teori dan praktikum yang dapat menyebabkan kesulitan bila
pembelajaran praktikum dilaksanakan dengan tatap muka secara daring (Sajodin et al., 2023).

Dalam mengevaluasi efektivitas hybrid learning, persepsi mahasiswa menjadi aspek
penting karena berkaitan dengan kesiapan psikologis dalam mengikuti perkuliahan. Kesiapan
ini mencakup kemampuan menyesuaikan diri dengan metode Aybrid learning, mengelola stres,
serta mempertahankan fokus dan motivasi selama proses belajar (Pratiwi et al., 2024).
Mahasiswa yang siap secara psikologis cenderung lebih aktif dan puas dengan pengalaman
pembelajaran hybrid (Ubaidillah ef al., 2022)

Berbagai penelitian mengenai persepsi hybrid learning di perguruan tinggi telah
dilakukan. Pratiwi et al. (2024) dalam penelitiannya di Universitas Harapan Bangsa pada
mahasiswa angkatan 2019/2020 melaporkan bahwa hampir seluruh responden (94%) memiliki
persepsi positif terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning. Namun, penelitian
tersebut hanya mencakup mahasiswa angkatan 2019/2020, sehingga perlu dilakukan studi
lanjutan untuk mengetahui apakah persepsi mahasiswa terhadap hybrid learning tetap
konsisten, terutama dengan adaptasi pembelajaran pasca-pandemi dan perubahan kurikulum
yang terjadi.
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Penelitian Sajodin et al. (2023) di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah
Bandung menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa (56,3%) memiliki persepsi negatif
terhadap sistem hybrid learning, sedangkan 43,7% menunjukkan persepsi positif. Meskipun
penelitian Sajodin ef al. (2023) menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki persepsi negatif
terhadap pembelajaran hybrid learning, hal ini tidak serta-merta meniadakan pentingnya
penerapan sistem tersebut. Justru perbedaan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa persepsi
mahasiswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan dosen, fasilitas penunjang,
serta kondisi lingkungan belajar di masing-masing perguruan tinggi.

Selain persepsi, tingkat kepuasan mahasiswa juga menjadi indikator yang tidak kalah
penting. Kepuasan mahasiswa dapat dievaluasi melalui lima dimensi utama, yaitu tangibility,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Kelima dimensi ini digunakan untuk
menilai kualitas layanan secara menyeluruh, mulai dari fasilitas dan sarana yang tersedia,
keandalan layanan, responsivitas tenaga pengajar, jaminan profesionalisme, hingga perhatian
terhadap kebutuhan dan kenyamanan mahasiswa (Asri ef al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Asri ef al. (2022) di Program Studi Teknik Mesin
UNNES memperlihatkan bahwa rata-rata skor kepuasan mahasiswa pada dimensi tangibility
adalah 3,1496, reliability 3,3062, responsiveness 3,356, assurance 2,6899, serta empathy
3,1008 dari skala 4. Secara umum, nilai rata-rata sebesar 3,1206 mengindikasikan bahwa
penerapan hybrid learning termasuk dalam kategori memuaskan. Hasil survei kepuasan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat Universitas Sriwijaya mengenai pelaksanaan
hybrid learning menunjukkan bahwa 58,8% merasa puas, 19,6% sangat puas, 19,6% kurang
puas, dan hanya 2% yang menyatakan tidak puas (Andriani et al., 2022).

Universitas Harapan Bangsa merupakan salah satu perguruan tinggi di Jawa Tengah
sekaligus universitas pertama di Kabupaten Banyumas yang menyelenggarakan program studi
Pendidikan Keperawatan Anestesiologi. Berdasarkan studi pendahuluan di Universitas Harapan
Bangsa, tercatat hingga Agustus 2025 jumlah mahasiswa aktif pada Program Studi Sarjana
Terapan Keperawatan Anestesiologi sebanyak 906 orang, yang terdiri atas mahasiswa reguler
dan mahasiswa alih jenjang.

Penelitian ini menggunakan mahasiswa angkatan 2022 sebagai responden karena
angkatan tersebut sejak awal perkuliahan telah mengalami penerapan model pembelajaran
berbasis hybrid learning. Dengan demikian, mereka dinilai paling relevan untuk
menggambarkan persepsi dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran
berbasis hybrid learning. Jumlah mahasiswa angkatan 2022 hingga bulan Agustus 2025 tercatat
sebanyak 243 orang, sehingga dianggap representatif untuk dijadikan populasi penelitian

Berdasarkan hasil pra survei kepada sepuluh mahasiswa Keperawatan Anestesiologi
angkatan 2022 pada bulan September 2025, diketahui bahwa sembilan mahasiswa lebih
menyukai pembelajaran sepenuhnya tatap muka, hanya satu mahasiswa yang memilih hybrid,
dan tidak ada yang memilih sepenuhnya daring. Mahasiswa yang lebih memilih tatap muka
beralasan karena materi lebih mudah dipahami serta adanya interaksi langsung dengan dosen
maupun teman. Sementara itu, mahasiswa yang memilih hybrid menilai sistem tersebut lebih
fleksibel dan dapat menyesuaikan kebutuhan. Dari sisi kepuasan, mayoritas mahasiswa juga
merasa lebih puas dengan metode tatap muka dibandingkan hybrid, terutama karena adanya
kendala teknis seperti jaringan internet dan keterbatasan interaksi dalam pembelajaran daring.

Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana Terapan Universitas
Harapan Bangsa sebagai program studi yang relatif baru terus berupaya meningkatkan mutu
pembelajaran melalui penerapan hybrid learning. Namun, hingga kini belum ada penelitian
yang secara khusus mengkaji persepsi dan kepuasan mahasiswa terhadap metode ini. Padahal,
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informasi tersebut penting sebagai bahan evaluasi efektivitas pembelajaran sekaligus dasar
perbaikan strategi di masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik meneliti tentang “Gambaran Persepsi dan
Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Proses Pembelajaran Berbasis Hybrid learning pada
Program Studi Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan persepsi dan tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning di Program Studi
Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-
sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi dan tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning di Program Studi
Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Universitas Harapan Bangsa pada Program Studi Keperawatan Anestesiologi, yang
dilaksanakan pada bulan April 2025 hingga Mei 2026, dengan pengambilan data dilakukan
dalam rentang waktu 14 Maret sampai dengan 3 April 2026 (21 hari). Populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi Program Sarjana
Terapan angkatan 2022 yang berjumlah 243 mahasiswa. Teknik sampling pada penelitian ini
menggunakan stratified sampling. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 151 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara daring melalui Google Form kepada mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Program Sarjana Terapan Universitas Harapan Bangsa angkatan 2022. Penelitian
ini telah mendapatkan persetujuan etik (ethical clearance) dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan nomor surat B.LPPM-UHB/208/02/2026.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 42 27,8
Perempuan 109 72,2
Usia

<21 tahun 41 272
22-23 tahun 107 70,9

> 24 tahun 3 2,0

Total 151 151

Pada tabel 1 diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 109 orang
(72,2%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 42 orang (27,8%).

Berdasarkan karakteristik umur, mayoritas responden berada pada rentang usia 22-23
tahun yaitu sebanyak 107 orang (70,9%), diikuti oleh responden dengan usia <21 tahun sebanyak
41 orang (27,2%), dan responden dengan usia >24 tahun sebanyak 3 orang (2,0%).
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Tabel 2. Distribusi Frekunsi Persepsi Mahasiswa terkait Proses Pembelajaran Berbasis Hybrid

Learning
Persepsi Mahasiswa Frekuensi (f) Persentase (%)
Negatif 10 6,6
Positif 141 93,4
Total 151 151

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi
positif terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning yaitu sebanyak 141 orang (93,4%),
sedangkan responden yang memiliki persepsi negatif sebanyak 10 orang (6,6%).

Tabel 3. Rata-rata (Mean) Persepsi Mahasiswa Berdasarkan Indikator

Variabel Indikator Nomor Soal Mean
Membangun komunikasi dan diskusi  1,2,3,4,13,15,19 2,85

Persepsi Memberikan pengalaman 5,7,9,11 3,07

Mahasiswa  Efektivitas pembelajaran 6, 8,18, 20 3,04

Meningkatkan kreativitas mahasiswa 10, 12, 14, 16, 17 2,86

Berdasarkan tabel 3, indikator persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis
hybrid learning terdiri atas empat indikator. Indikator memberikan pengalaman memiliki nilai
mean tertinggi sebesar 3,07, diikuti indikator efektivitas pembelajaran sebesar 3,04. Sementara
itu, indikator meningkatkan kreativitas mahasiswa memperoleh nilai mean sebesar 2,86, dan
indikator membangun komunikasi dan diskusi memiliki nilai mean terendah sebesar 2,85.

Tabel 4. Distribusi Frekunsi Tingkat Kepuasan Mahasiswa terkait Proses Pembelajaran
Berbasis Hybrid Learning

Kepuasan Mahasiswa Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang Puas 54 35,8
Cukup Puas 54 35,8
Puas 43 28.5
Total 151 151

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa distribusi tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning menunjukkan bahwa responden yang
berada pada kategori kurang puas sebanyak 54 orang (35,8%), kategori cukup puas sebanyak 54
orang (35,8%), dan kategori puas sebanyak 43 orang (28,5%).

Tabel 5. Rata-rata (Mean) Kepuasan Mahasiswa Berdasarkan Dimensi SERVQUAL

Variabel Dimensi Nomor Soal Mean
Tangibility (keterwujudan) 1,2,3 2,62
Reliability (keandalan) 4,5,6 2,43
Kepuasan ;
Mahasiswa Responsiveness (daya tanggap) 7, 8,9 2,34
Assurance (jaminan) 10, 11, 12 2,32
Empathy (empati) 13, 14, 15 2,18

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses
pembelajaran berbasis hybrid learning berdasarkan lima dimensi SERVQUAL menunjukkan
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bahwa dimensi Tangibility memperoleh nilai mean tertinggi sebesar 2,62, kemudian diikuti oleh
dimensi Reliability sebesar 2,43, Responsiveness sebesar 2,34, dan Assurance sebesar 2,32.
Adapun dimensi Empathy memperoleh nilai mean terendah, yaitu sebesar 2,18.

Pembahasan
Gambaran karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 109 orang (72,2%) (Tabel 4.1). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada Program
Studi Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa didominasi oleh perempuan.

Temuan ini selaras dengan penelitian Pratiwi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
karakteristik responden mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi Universitas
Harapan Bangsa angkatan 2019/2020 didominasi oleh perempuan sebanyak 60 responden (60%).
Selain itu, penelitian Rosyida (2025) juga menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa D-IV
Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta berjenis kelamin perempuan
(71,6%).

Hasil penelitian ini dan beberapa penelitian pendukung tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa keperawatan masih didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh anggapan bahwa bidang keperawatan identik dengan pekerjaan yang
memerlukan kesabaran, keuletan, kelembutan, serta kepedulian. Di samping itu, faktor historis
juga turut berperan, di mana profesi keperawatan sejak awal berkembang sebagai bidang yang
didominasi oleh perempuan, sehingga persepsi tersebut masih memengaruhi minat mahasiswa
hingga saat ini (Sasmita ef al., 2025)

Ditinjau dari karakteristik usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 22-23
tahun yaitu sebanyak 107 orang (70,9%) (Tabel 4.1). Hal ini menunjukkan bahwa responden
berada pada rentang usia produktif. Rentang usia tersebut termasuk dalam tahap dewasa awal,
yang ditandai dengan perkembangan kognitif dan emosional yang lebih matang. Pada tahap ini,
individu cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab, serta kesiapan dalam
menghadapi tuntutan akademik, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran secara optimal
(Nur et al., 2023).

Gambaran persepsi mahasiswa terkait proses pembelajaran berbasis hybrid learning

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
persepsi yang positif terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning, yaitu sebanyak 141
orang (93,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memberikan penilaian
yang baik terhadap penerapan pembelajaran hybrid learning pada Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi ef al. (2024) yang menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden memiliki persepsi yang positif terhadap proses pembelajaran berbasis
hybrid learning, yaitu sebanyak 94 responden (94%). Temuan ini memperkuat bahwa hybrid
learning cenderung dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa.

Secara teoritis, hybrid learning merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan
pembelajaran tatap muka dan daring untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas proses
belajar (Topping et al., 2022). Model ini juga mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa
melalui kombinasi interaksi langsung dan pemanfaatan teknologi. Hal tersebut didukung oleh
Hendrowati et al. (2025) yang menyatakan bahwa hybrid learning menyediakan lingkungan
belajar yang fleksibel, sehingga memungkinkan mahasiswa mengakses sumber belajar dan
berpartisipasi sesuai dengan kecepatan masing-masing.
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Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat 10 responden
(6,6%) yang memiliki persepsi negatif terhadap pembelajaran hybrid learning. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa memiliki persepsi yang positif, masih
terdapat sebagian kecil mahasiswa yang mengalami kendala dalam mengikuti pembelajaran,
seperti kesulitan beradaptasi, keterbatasan interaksi, atau hambatan teknis dalam pembelajaran
daring.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pada masing-masing indikator, diketahui
bahwa indikator memberikan pengalaman memiliki nilai mean tertinggi sebesar 3,07, diikuti oleh
indikator efektivitas pembelajaran dengan nilai mean sebesar 3,04. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan hybrid learning mampu menghadirkan pengalaman belajar yang positif
sekaligus dinilai cukup efektif dalam mendukung proses pembelajaran, baik dari segi pemahaman
materi maupun kemudahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian Topping ef al. (2022) yang menunjukkan bahwa hybrid
learning terbukti lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran tradisional pada sebagian besar
studi, dengan 85% menunjukkan hasil yang lebih baik dan hanya 3% yang menunjukkan hasil
kurang optimal.

Di sisi lain, indikator meningkatkan kreativitas mahasiswa memiliki nilai mean sebesar
2,86, sedangkan indikator membangun komunikasi dan diskusi memperoleh nilai mean terendah
yaitu sebesar 2,85. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun hybrid learning memberikan ruang
bagi mahasiswa untuk belajar secara mandiri, pengembangan kreativitas serta aspek interaksi dan
komunikasi dalam pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai kendala dalam penerapan hybrid learning, seperti pengaturan jadwal, penyesuaian
waktu perkuliahan, serta gangguan jaringan internet yang dapat menghambat kelancaran proses
pembelajaran (Gultom et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan hybrid learning secara
umum telah memberikan dampak positif terhadap pengalaman dan efektivitas pembelajaran
mahasiswa. Namun demikian, masih diperlukan upaya optimalisasi, khususnya dalam
meningkatkan kreativitas serta memperkuat interaksi dan komunikasi dalam proses pembelajaran
agar keterlibatan mahasiswa dapat tercapai secara lebih maksimal.

Gambaran tingkat kepuasan mahasiswa terkait proses pembelajaran berbasis hybrid
learning

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.3, diketahui bahwa distribusi tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis hybrid learning menunjukkan bahwa responden pada
kategori kurang puas sebanyak 54 orang (35,8%), kategori cukup puas sebanyak 54 orang
(35,8%), dan kategori puas sebanyak 43 orang (28,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan hybrid learning masih berada pada kategori sedang
dan belum mencapai tingkat kepuasan yang optimal.

Menurut teori kepuasan pelanggan yang dikemukakan oleh Philip Kotler, kepuasan
merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja yang dirasakan dengan
harapannya (Chandra et al., 2020). Dalam konteks ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan hybrid learning belum sepenuhnya memenuhi harapan mahasiswa, sehingga tingkat
kepuasan yang dihasilkan masih berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis pada setiap dimensi SERVQUAL, diperoleh bahwa dimensi
dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada dimensi fangibility dengan nilai mean sebesar 2,62.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa cukup puas terhadap aspek fasilitas dan media
pembelajaran dalam pelaksanaan hybrid learning.
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Kondisi ini sejalan dengan konsep kualitas pelayanan menurut A. Parasuraman yang
menyatakan bahwa dimensi tangibility berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang
dapat secara langsung dirasakan oleh pengguna layanan (Nizwar et al., 2024). Ketersediaan
platform pembelajaran, jaringan internet, serta media digital yang mendukung proses
pembelajaran menjadi faktor yang berkontribusi terhadap penilaian positif pada dimensi ini
(Wahyudin et al., 2023).

Sementara itu, dimensi dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada dimensi empathy
dengan nilai mean sebesar 2,18. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa
pada aspek perhatian dan kepedulian dalam proses pembelajaran masih belum optimal,
khususnya dalam hal pemahaman terhadap kebutuhan dan kesulitan mahasiswa.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asri ef al.
(2022) yang juga mengkaji kepuasan mahasiswa menggunakan dimensi SERVQUAL. Namun,
terdapat perbedaan pada dimensi yang memperoleh nilai tertinggi dan terendah. Pada penelitian
ini, dimensi fangibility memiliki nilai tertinggi, sedangkan dimensi empathy memiliki nilai
terendah. Sementara itu, penelitian Asri menunjukkan bahwa dimensi responsiveness memiliki
nilai tertinggi dan dimensi assurance sebagai yang terendah.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor kontekstual, seperti karakteristik pelaksanaan pembelajaran, fasilitas yang
tersedia, serta pola interaksi selama proses pembelajaran berlangsung (Hai, 2022). Dimensi
lainnya seperti responsiveness, reliability, dan assurance berada pada kategori cukup, yang
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran /ybrid learning telah berjalan dengan baik, masih
diperlukan peningkatan pada beberapa aspek untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa secara
menyeluruh.

Apabila dibandingkan dengan hasil persepsi mahasiswa yang cenderung positif terhadap
pembelajaran hybrid learning, tingkat kepuasan mahasiswa dalam penelitian ini masih belum
menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki
pandangan yang baik terhadap konsep dan pelaksanaan hybrid learning, pengalaman yang
dirasakan selama proses pembelajaran belum sepenuhnya memenuhi harapan mereka.

Perbedaan antara persepsi dan tingkat kepuasan ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan dan realisasi layanan, yang dalam teori SERVQUAL dikenal sebagai service gap
(Rifa’1, 2023). Kesenjangan ini kemungkinan terjadi pada aspek interaksi, perhatian dosen, dan
kualitas komunikasi selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan kualitas pelaksanaan hybrid learning agar tidak hanya dipersepsikan baik, tetapi juga
mampu memberikan tingkat kepuasan yang lebih tinggi bagi mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan antara persepsi dan tingkat kepuasan mahasiswa. Penelitian oleh Thapa et al. (2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara persepsi dan kepuasan
mahasiswa (r = 0,817; p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa semakin positif persepsi
mahasiswa, maka cenderung semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Namun demikian,
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa memiliki
persepsi yang positif, tingkat kepuasan yang diperoleh masih berada pada kategori sedang.

Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi yang baik tidak selalu diikuti oleh tingkat
kepuasan yang optimal. Hal ini dapat dijelaskan bahwa persepsi lebih mengarah pada penilaian
awal atau pandangan mahasiswa, sedangkan kepuasan dipengaruhi oleh pengalaman nyata
selama proses pembelajaran, termasuk interaksi, fasilitas, dan kualitas layanan.

Kondisi ini juga sejalan dengan Expectation—Disconfirmation Theory yang dikemukakan
oleh Richard L. Oliver (1980) dalam Kusuma & Wardana (2023), yang menyatakan bahwa
kepuasan individu ditentukan oleh perbandingan antara harapan awal dengan pengalaman nyata
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yang diperoleh. Kepuasan akan tercapai apabila kinerja yang dirasakan sesuai atau melebihi
harapan, sedangkan apabila pengalaman yang diperoleh lebih rendah dari harapan, maka akan
terjadi ketidakpuasan.

Dengan demikian, meskipun mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap
pembelajaran hybrid learning, apabila pengalaman yang dirasakan belum sepenuhnya memenuhi
harapan, maka tingkat kepuasan yang diperoleh cenderung belum optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Karakteristik mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi di Universitas
Harapan Bangsa didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan sebesar 72,2%.
Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 2223 tahun dengan
persentase sebesar 70,9%.

2) Persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning menunjukkan
bahwa hampir seluruh responden memiliki persepsi positif, yaitu sebesar 93,4%. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan hybrid learning secara umum dapat diterima dengan
baik oleh mahasiswa.

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran berbasis hybrid learning
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori cukup puas dan kurang puas,
masing-masing sebesar 35,8%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi mahasiswa
cenderung positif, tingkat kepuasan yang dirasakan belum sepenuhnya optimal.
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